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SINTESIS SILIKA BERBAHAN DASAR Na,SiO; DENGAN
SURFAKTAN GELATIN KULIT IKAN GABUS
Channa striata

ERPINA
ABSTRAK

Silika merupakan bahan silika padat yang berguna dalam bidang kimia seperti
katalis, penghantaran obat, sensor, adsorpsi, dan lain sebagainya. Prekursor utama
dalam sintesis silika yang sering digunakan adalah Na>SiO3 yang merupakan bahan
dasar ekonomis dan tidak beracun. Pada penelitian ini disintesis silika
menggunakan natrium silikat dengan variasi gelatin kulit ikan gabus (2%, 2,5%,
3%, 3,5% dan 4%) sebagai templat silika menggunakan metode sol-gel. Gelatin
kulit ikan gabus dikarakterisasi menggunakan FTIR dan silika yang dihasilkan
dikarakterisasi menggunakan XRD dan Hasil uji FTIR pada gelatin kulit ikan gabus
menunjukkan terdapat 4 daerah serapan yaitu Amida A, Amida I, Amida II dan
Amida Il yang menunjukkan bahwa gelatin kulit ikan gabus mengandung gugus
Amida, Karboksil dan Karbonil yang dapat berinteraksi dengan natrium silikat.
Karakterisasi silika menggunakan XRD menunjukkan bahwa silika yang dihasilkan
berbentuk kristal. Sedangkan karakterisasi SEM menunjukkan morfologi teratur
pada SG 4% yang mempunyai kristalinitas tertinggi dan morfologi tabung

bercabang.

Kata kunci: Silika, Na»SiO3, Gelatin, Sol-gel, XRD dan SEM



Synthesis Of Silica Based On Na2SiO3 Using Snakehead Channa striata

Fish Skin Gelatin Surfactant

ERPINA
ABSTRACT

Silica is a solid porous material that is useful in the chemical field such as catalysts,
drug delivery, sensors, adsorption, and etc. The main precursor in the synthesis of
silica which is often used is Na2SiO3 which is an economical and non-toxic basic
material. In this research, porous silica was synthesized using sodium silicate with
variations of snakehead fish skin gelatin (2%, 2.5%, 3%, 3.5% and 4%) as a silica
template using the sol-gel method. Snakehead fish skin gelatin was characterized
using FTIR and the resulting silica was characterized using Amides, Carboxyls and
Carbonyls which can interact with porous sodium silica. Characterization of silica
using XRD shows that the resulting silica is crystalline. Meanwhile, SEM
characterization shows a regular morphology at 4% SG which has the highest

crystallinity and branched tube morphology.
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BABI

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Silika merupakan material solid yang menjadi perhatian para peneliti.
Silika dapat digunakan sebagai katalis, adsorpsi, sensor, penukar ion dan lain
sebagainya. Sintesis silika umumnya menggunakan empat bahan dasar utama
yaitu sumber silika, surfaktan, pelarut dan aditif. Sumber silika yang banyak
digunakan adalah tetraetilortosilika (TEOS), tetrametilortosilika (TMOS),
dan natrium silikat (Na;Si03). TEOS dan TMOS merupakan sumber silika
yang relatif mahal dan beracun karena menghasilkan produk samping berupa
alkohol, sedangkan Na;SiO3; merupakan sumber silika yang lebih ekonomis
karena disintesis dari bahan alami dan tidak beracun (Aini, S, 2021).

Beberapa tahun sebelumnya, silika telah disintesis dari bahan baku
yang murah, sehingga mendorong para peneliti untuk mencari sumber bahan
tersebut. Sumatera Barat merupakan salah satu provinsi di Indonesia yang
kaya akan sumber daya alam seperti minyak bumi, gas alam dan bahan alam
lainnya seperti logam dan non logam. Berdasarkan informasi dari Badan
ESDM, Provinsi Sumatera Barat memiliki potensi mineral non logam yang
cukup besar antara lain pasir kuarsa (Rieshapsari et al., 2020). Pemanfaatan
pasir silika di Sumatera Barat sebagai bahan dasar natrium silikat belum
optimal. Menurut Pemerintah Provinsi Sumatera Barat cadangan silikanya

sebesar 82,59%, sehingga dapat digunakan sebagai bahan dasar pembuatan



natrium silikat (Aini, S, 2021). Silika dapat disintesis dengan berbagai
metode seperti metode sol-gel, metode hidrotermal, metode kopresipitasi,
metode fusi, dan lain sebagainya. Metode yang umum digunakan adalah
metode sol-gel. Proses sol-gel dipilih karena memungkinkan untuk
mengontrol ukuran partikel dan distribusi ukuran serta morfologi yang
dihasilkan lebih homogen. Hasil penelitian menunjukkan bahwa proses sol-
gel merupakan metode untuk mengekstraksi silika dari abu yang mengandung
banyak pengotor seperti besi dan alumina (Falk et al., 2019).

Sintesis silika membutuhkan surfaktan yang berperan sebagai
molekul pengarah dalam struktur pori. Struktur pori dipengaruhi oleh sifat
permukaan material dan dapat dibentuk dengan konsentrasi surfaktan (Dewi
et al., 2019). Surfaktan diklasifikasikan menjadi tiga kelompok yaitu
surfaktan kationik, surfaktan anionik dan surfaktan nonionik (D, Zhao &
Wan, 2007). Penelitian tentang sintesis silika menggunakan surfaktan sudah
banyak dilakukan, seperti yang telah dilakukan oleh Kosuge et al (2004),
Sierra, L (1999), Saman et a/ (2020) dan Aini, (2021). Penelitian-penelitian
tersebut menggunakan prekusor natrium silikat dan surfaktan nonionik P104
dan CTAB, Namun penelitian-penelitian tersebut masih menggunakan
surfaktan yang relatif mahal. Beberapa tahun belakangan ini sintesis silika
menggunakan surfaktan alami juga telah dilakukan oleh para peneliti seperti
Retuert et al(2004), Coradin, T et al (2004), Coradin, T et al (2005), Zhou, G
et al (2011) dan Setyawan, H dan Balgis, R (2011). Penelitian-penelitian
tersebut menggunakan natrium silikat dan gelatin komersial sebagai template

dalam pembuatan silika sehingga menghasilkan



diameter pori berturut-turut sebesar 10 nm, 50-100 nm, 50-200 nm, 14 nm,
dan 8,4 nm. Retuert et al (2004) menyatakan bahwa gugus asam amino
seperti amida, dan karboksil pada gelatin mampu berikatan hidrogen dengan
silika (Retuert et al, 2004). Gelatin merupakan hasil hidrolisa kolagen yang
bersal dari kulit ataupun tulang hewan (Ratnasari, I dan Firlianty, 2016).
Gelatin termasuk golongan surfaktan karena dapat menurunkan tegangan
antar muka.

Selama ini bahan baku pembuatan gelatin berasal dari tulang dan
kulit sapi atau babi. Namun, konsumen menghadapi beberapa hambatan
untuk mengkonsumsi atau menggunakan gelatin tersebut. Hal ini menjadi
peluang untuk mencari alternatif lain sumber gelatin yaitu dari kulit ikan.
Beberapa jenis ikan yang mempunyai gelatin adalah ikan gabus, ikan lele,
ikan patin, ikan nila, ikan tuna dan lain sebagainya. Pada penelitian
sebelumnya penggunaan gelatin dari berbagai kulit ikan belum pernah
dilakukan. Pada penelitian ini jenis gelatin yang dipilih adalah gelatin dari
kulit ikan gabus untuk nalisa rendemen, perbandingan warna gelatin kulit
ikan gabus dan gelatin standar serta analisa gugus fungsi gelatin
menggunakan  instrument FTIR  (Fourier  Transform  Infrared
Spectroscopy). Berdasarkan penjabaran diatas maka penulis tertarik untuk
melakukan penelitian mengenai “SINTESIS SILIKA BERBAHAN
DASAR Na:SiO3 DENGAN SURFAKTAN GELATIN KULIT IKAN
GABUS Channa striata”. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan
evaluasi dan solusi tentang pemanfaatan pasir silika sebagai Na>SiO3 dan

pemanfaatan gelatin kulit ikan gabus sebagai surfaktan alami.



B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan permasalahan yang dibahas pada latar belakang didapatkan

identifikasi masalah yang akan dipecahkan adalah:

1.

4,

Pemanfaatan pasir silika di Sumatera Barat sebagai bahan dasar
pembuatan natrium silikat (Na2SiO3) belum optimal.
Belum adanya penelitian tentang sintesis silika menggunakan template

gelatin dari kulit ikan gabus.

. Sintesis silika dari Na,SiO3; dan penambahan gelatin yang berbeda

membutuhkan kondisi reaksi yang berbeda, persen gelatin, pH
campuran dan waktu gelasi berbeda.

Silika dapat disintesis dengan berbagai metode

C. Batasan Masalah

Adapun batasan masalah dalam penelitian ini adalah:

. Sintesis Na>SiOs dari pasir silika dan sintesis gelatin dari kulit ikan gabus

sebagai femplate alami silika.
Sintesis silika dari natrium silikat dan gelatin kulit ikan gabus
menggunakan metode sol-gel.
Sintesis silika dari Na>SiO3 dan gelatin kulit ikan gabus dengan

menggunakan variasi persen gelatin 2%; 2,5%; 3%; 3,5%; dan 4%.



D. Rumusan Masalah
Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini adalah:

1. Apakah gelatin kulit ikan gabus dapat digunakan sebagai surfaktan untuk
mensintesis silika?

2. Bagaimanakah gugus fungsi gelatin, struktur dan morfologi dari silika
yang disintesis dari natrium silikat (Na2SiO3) dan berbagai variasi persen
gelatin.

E. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan penelitian ini adalah:

1. Untuk mengetahui gelatin kulit ikan gabus dapat digunakan sebagai
surfaktan untuk mensintesis silika.

2. Menganalisa gugus fungsi gelatin, struktur kristal dan morfologi silika
yang disintesis dari natrium silikat (Na>SiO3) dan surfaktan gelatin kulit
ikan gabus.

F. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat penelitian ini adalah:

1. Memberikan informasi mengenai cara sintesis silika dari penambahan
gelatin kulit ikan gabus sebagai surfaktan alami.

2. Memberikan informasi mengenai gugus fungsi gelatin dan pengaruh
penambahan gelatin kulit ikan gabus terhadap kristalinitas dan morfologi
silika.

3. Silika hasil sintesis dapat dimodifikasi lebih lanjut.



